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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Daerah Patani 

Jumlah penduduk Muslim di negara Thailand adalah 15 persen, jauh 

lebih sekitar dibandingkan dengan penganut Buddha yang jumlah sekitar 80 

persen. Mayoritas penduduk yang Muslim ini tinggal di selatan Thailand 

khususnya di provinsi Pattani, Yala dan Narathiwat. Tiga Provinsi ini sangat 

mewarnai dinamika di Thailand Selatan. Hal ini dikarenakan tradisi Muslim 

di wilayah ini telah mengakar sejak zaman kerajaan Sri wijaya yang 

menguasai wilayah Asia Tenggara, termasuk Thailand Selatan.1 

1. Keadaan Geografis  

Thailand Selatan letaknya di Semenanjung Tanah Melayu, yang 

dahulu dikenal dalam sejarah sebagai Semenanjung Emas. Kawasan 

Selatan yang berbentuk Semenanjung itu terletak diantara garis lintang 

110 42 -50 37 dan garisan bujur 980 -1020 .2  Bentuk buminya adalah 

bujur memanjang yang panjangnya dari Utara ke Selatan sejauh 600 km. 

Lebarnya pila, di kawasan yang paling luas ialah 250 km dan yang paling 

                                                           
1
 Helmiati, Sejarah Asia Tenggara, (Yokyakarta:Nusa, Media, 2011),  hal. 231-232 

2
 (Staban Taksin 1989). 
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sempit 64 km. Keluasan bumi di Selatan ialah 70.715.15 km persegi 

yaitu 13.78 % daripada keseluruhan bumi di Thailand.3 

Patani merupakan salah satu provinsi di selatan Thailand, Provinsi-

provinsi yang bertetangga dari arah selatan tenggara searah jarum jam 

adalah Narathiwat (Menara),  Yala (Jala), dan Songkhla (Senggora). 

Masyarakat Melayu setempat menyebut provinsi mereka “Patani 

Darussalam atau Patani Raya”.  

Patani terletak di Semenanjung Melayu dengan pantai Teluk 

Thailand di sebelah utara. Di bagian selatan terdapat gunung-gunung dan 

atraksi turisme seperti taman negara Budo-Sungai Padi yang berada di 

perbatasan provinsi Yala (Jala), dan Narathiwat (Menara). Di sini juga 

terdapat beberapa tumbuhan yang agak unik seperti palma Bangsoon dan 

rotan Takathong. Di kawasan perbatasan dengan Songkhla Yala pula 

terdapat sebuah taman rimba yang terkenal dengan gunung terjnnya, 

Namtok Sai Khao.
4
 

Patani adalah salah satu Negeri terletak di dunia Melayu. Kini 

dibawah kekuasaan pemerintah Thailand atau dikenal dengan panggilan 

empat provinsi dan lima Kabupaten Selatan (solar, 2014: 47). Patani 

mempunyai keluasan tanah sebanyak 16,495 km persegi, pecahan 

kawasan provinsi- provinsi sebagai berikut: 

 

                                                           
3
 Office of the prime Minister 1980. 

4
 (http://id. Wiipedia. Com 19/2019, 22:50).   
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3 
 

 
 

 

                                                Tabel 4.1 Letak geografis 

Provinsi Keluasan 

Patani  1,940 

Yala 4,521 

Narathiwat 4,475 

Satun 2,479 

Patani Barat (sebagian 

Songgora) Tiba, Cnak, 

Saiburi, Natawi, Sadawa 

 

3,080 

Total 16,495 km persegi 

 

Selama masa integrase, Patani adalah istilah untuk (empat) 

provinsi yang penduduknya adalah mayoritas Muslim. Disini, 

masyarakat Thai Buddha  mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah dan mendominasi sebagai pemimpin utama dalam 

lembaga-lembaga pemerintah Thailand Selatan. Selain masyarakat 

Buddha adapula etnis minoritas lain, yaitu China, yang kebanyakan 

tinggal di perkotaan dan berprofesi sebagai pedagang. Mereka 

umumnya tinggal di kawasan “peCinan” tepatnya di Kabupaten 

Betong, provinsi Yala. Sementara penduduk etnis Thai di pedesaan 

kehidupan ekonomi dan profesi mereka sama dengan kebanyakan 

Muslim, yakni sebagai petani, nelayan, atau pedagang kecil. 
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2. Demografi 

Patani terdiri dari banyak etnis meliputi beberapa warga penduduk 

bangsa. Dahulu Negeri Patani dapat menjadi masyarakat multikultural 

dengan terdiri dari Melayu Muslim, Melayu Buddha, Cina Muslim, Cina 

Buddha, Thai Muslim, dan lain-lain yang mempunyai mayoritas 

penduduk melayu muslim beragama Islam. 

Patani merupakan salah satu daripada empat provinsi Thailand 

yang mempunyai mayoritas penduduk beragama Islam 90%,  Thai 

Buddha 7%, Thai Cina 3%.
5
 

 

Gambar 4.1 

Peta Provinsi Patani Bagian Thailand Selatan 

Berdasarkan data Pusat Statistik Kerakyatan 2012, bahwa jumlah 

penduduk di Patani seramai 2,659,958 oran. Mayoritas 90% adalah etnis 

                                                           
5
 Kantor Administrasi Provinsi Patani, 2012. 
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Melayu muslim dan berapa suku bunga lain sepertinya Cina Arab 

Afghanistan India berikut adalah pecahan penduduk mengikut Provinsi: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Mengikut Provinsi Thailand Selatan 2012 

Provinsi Jumlah 

Penduduk 

Beragama 

Islam 

Patani           Patani  671,615 88% 

Yala  500,814 80% 

Narathiwat  757,397 82% 

Satul  305,879 74% 

Patani Barat 

(sebagian Songgora) 

Tiba, Cenak, 

Saiburi, Natawi, 

Sadawa 

 

424,253 

 

75% 

Total 2,659,958 90% 

 

3. Kependudukan dan Aspek Sosial 

Dari hasil registrasi 2015, tercatat jumlah penduduk Provis Patani 

adalah sebanyak 694,023 orang terdiri atas 434,757 laki-laki dan 350,266 

perempuan. Jumlah ini naik sebanyak 2,348 orang dibanding tahun 2014. 

Menurut kelompok umur, sebagian besar penduduk Provinsi Patani 

termasuk dalam usia produktif (15-64 tahun ) sebanyak 454,679 orang, 

dan selebihnya 196,508 orang berusia dibawah 15 tahun dan 42,836 

orang berusia 65 tahun keatas.6 

                                                           
6
 Official Statistics Registration Systems. 
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Penduduk muslim di Thailand Selatan meski secara nasional 

minoritas, namun memiliki posisi penting dan strategis dalam menopang 

keamanan dan kestabilan politik pemerintahan di wilayah Selatan. Ini 

dikarenakan masyarakat-masyarakat Muslim umumnya berpusat di 

wilayah-wilayah perbatasan antara negara Thailand dengan negara 

tetangga, khususnya Malaysia, yaitu di wilayah Patani, Yala, Narathiwat, 

dan Setun. 

Gambar 4.2 

Pertumbuhan Penduduk Provinsi Patani 2001-2015 

 

Sumber : Monografi Provinsi Pattani 2001-2015. 

Di samping memiliki jumlah penduduk yang relatif banyak dan 

pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, Provinsi Patani menghadapi 

persoalan tidak meratanya pertumbuhan penduduk. Hasil sensus penduduk 
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2015 menunjukan bahwa 1,72 persen penduduk Thailand yang tinggal di 

Provinsi Patani.   

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Patani        

dirinci dalam tiap Kecamatan tahun 2015 

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Mueang Patani 62.509 65.022 127.531 

2 Khok Pho 32.597 34.243  66.840 

3 Nong Chik 39.640       36.990  76.630 

4 Panare 22.411 23.092  45.503 

5 Mayo 28.625 29.585  58.200 

6 Thung Yang Daeng 11.147 11.647  22.794 

7 Sai Buri 33.269 34.553  67.822 

8 Mai Kaen   6.015  6.237  12.252 

9 Yaring 42.041 42.614  84.655 

10 Yarang 44.901 45.219  90.210 

11 Kapho   8.784   8.906  17.690 

12 Mea Lan  7.923   8.226  16.149 

Jumlah 339.872 346.314 686.186 

     Sumber : Kantor Administrasi Provinsi Pattani 2015. 

Dari sisi sosiologi, masyarakat di empat wilayah tersebut berada di 

kawasan desa, di tempat mana memiliki dan mempraktekkan tradisi dan 

budaya mereka sendiri, dengan ikatan sosial yang sangat kuat dan 

dipayungi oleh semangat kegotongroyongan yang tinggi khususnya 

dalam menghadapi perkara yang berkaitan dengan kepentingan bersama 

seperti mendirikan masjid dan sekolah. 
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Meski secara nasional masyarakat Muslim di negara Thailand 

merupakan kaum minoritas di wilayah Selatan, mereka adalah kelompok 

mayoritas dan menempati daerah-daerah tertentu. Bahkan di wilayah 

tertentu seperti di provinsi Songkhla, wilayah di mana jumlah umat Islam 

hanya 20% saja dari total penduduk setempat, namun karena mereka 

berkelompok dan berpusat di wilayah tertentu, misalnya di Jena, Natewi, 

Tepa, dan Sebayo, kondisi ini menjadikan mereka menjadi kelompok 

dominan di wilayah tersebut. 

4. Ketenagakerjaan dan Aspek Ekonomi 

Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya 

manusia yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), yang dimaksud dengan penduduk usia kerja 

adalah penduduk berumur 15 tahun keatas. Penduduk usia kerja ini 

dibedakan sebagai angkatan kerja yang terdiri dari bekerja dan mencari 

pekerjaan, serta bukan angkatan kerja yang terbagi atas yang bersekolah, 

mengurus rumah tangga dan lainnya. Penduduk provinsi Patani usia 15 

tahun keatas yang bekerja pada tahun 2011 sebanyak 529.526 orang yang 

terdiri atas 259.262 laki-laki dan 270.064 perempuan, dirinci menurut 

lapangan usahanya.  Kantor Tenaga Kerja Provinsi Pattani 

Kawasan Selatan adalah suatu kawasan yang subur dan kaya 

dengan bahan-bahan mentah. Wilayah ini menjadi penyumbang utama 

bagi pendapatan Negara. Di wilayah Selatan Thailand terdapat hutan 
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yang sangat kaya dengan berbagai macam jenis kayu. Di wilayah itu pula 

terdapat berbagai bahan perkembangan terutama logam dan timah. Selain 

dari itu Wilayah selatan ini juga menduduki posisi penting dalam 

memproduksi hasil pertanian seperti tanaman padi dan getah( karet).  

Sedangkan Wilayah perairannya, yakni di laut Cina Selatan dan laut 

Andaman, merupakan wilayah terpenting yang menjadi sumber 

perikanan.7 

Meski wilayah Selatan memiliki kekayaan dan sumber alam yang 

begitu melimpah, namun kedudukan ekonomi dan tingkat pendapatan di 

kalangan masyarakat Selatan masih sangat rendah dibanding dengan 

wilayah lain di seluruh Negara. Berdasarkan data statistik terakhir, 

pendapatan perkapita bagi penduduk wilayah Songkhla adalah Sebesar 

US$ 579.74, Patani sebesar US$ 315.75, Yala US$ 604.65, Narathiwat 

US$ 512.26. 

Kehidupan ekonomi masyarakat Muslim yang tinggal di pulau-

pulau kecil di perairan Pantai Laut Cina Selatan Timur dan laut Andaman 

di Barat, lebih memperhatikan lagi. Di pulau-pulau itu, penduduk 

setempat menggantungkan hidupnya dengan bertani, berkebun atau 

menangkap ikan di laut. Para nelayan ini umumnya terdiri dari para 

nelayan kecil yang melibatkan keluarga sebagai tenaga kerja inti. Mereka 

mencari ikan di laut dengan menggunakan perahu kayu yang ukuran 

panjangnya tidak lebih dari 10 meter dan menggunakan alat penangkap 

                                                           
7
Ibit, hal. 40 
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ikan secara tradisional. Jarak tempuh mereka pun sangat terbatas tidak 

melebihi 5 km dari tepian pantai mengingat mesin yang mereka gunakan 

umumnya mesin yang berkekuatan 30cc. 

Masalah utama yang dihadapi oleh nelayan di daerah ini adalah 

kehadiran kapal nelayan asing yang besar dan memiliki alat penangkapan 

modern yang datang dari kawasan Tengah dan Utara. Kapal-kapal besar 

itu masuk ke perairan ini dengan menggunakan alat dan cara yang 

dilarang oleh undang-undang. Mereka menggunakan pukat modern yang 

mampu menguraskan semua ikan-ikan yang ada di dalam laut tanpa 

membedakan ikan-ikan yang besar ataupun kecil. Tidak jarang kapal itu 

juga menggunakan dan kimia yang mengancam kelestarian biota laut 

yang ada di wilayah tersebut. Menghadapi masuknya kapal-kapal asli ini, 

para nelayan setempat melakukan perlawanan, mulai dari menembaki 

kapal-kapal asing tersebut melakukan aksi unjuk rasa, menuntut 

pemerintah untuk ikut andil dalam menindak kapal-kapal tersebut dan 

menghukum pelakunya sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Di bidang pertanian, yang merupakan mata pencaharian masyarakat 

lokal yang tinggal di wilayah pedalaman, persoalan-persoalan tertentu 

pun menghadang kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pekerjaan 

menanam padi yang secara umum masih dijalankan dalam bentuk 

tradisional, hampir sepenuhnya bergantung pada musim hujan. Hasil 

yang mereka peroleh dari pekerjaan ini pun sangat terbatas dan tidak 

mencukupi keperluan hidup sehari-hari. Meski baru-baru ini pemerintah 
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telah meluncurkan proyek pembangunan irigasi, namun masyarakat 

Islam memandang proyek-proyek itu dengan penuh curiga dan negative, 

terutamanya terhadap langkah kerajaan yang memindahkan masyarakat 

Buddha dari kawasan Tengah dan Utara ke wilayah-wilayah Selatan dan 

akhirnya membentuk koloni baru berupa perkampungan masyarakat 

Buddha. Sebenarnya ada juga sebagian masyarakat Patani yang 

menggeluti usaha perkebunan karet, namun karena lahan yang mereka 

miliki sangat sempit maka hasil yang diperoleh pun tidak begitu 

memadai.  Akibatnya banyak di antara mereka justru memilih menjadi 

buruh di kebun karet milik orang Cina yang mempunyai banyak modal 

dan menggunakan teknologi baru. 

Gambar 4.3 

Tenaga Kerja Provinsi Patani (Dalam Ribuan Jiwa)  

Tahun 2001-2015 
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Sumber : The Labour Force Survey : 2001-2015, Provintal level,   

National Statistical Office 

Gambar 4.3 menunjukan Jumlah Penduduk yang Bekerja di 

Provinsi Patani usia 15 tahun keatas yang bekerja pada tahun 2015 

sebanak 454.18 orang yang terdiri atas  213.635 laki-laki dan 240.546 

perempuan, dirinci menurut lapangan usahanya. 

Gambar 4.4 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Patani Tahun 2001-2015 

 

Sumber : The Labour Force Survey : 2001-2015, Provintal level, National 

Statistical Office 

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi 

provinsi Patani pada tahun 2013-2015 mengalami pertumbuhan yang 

positif. Terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi yang signifikan pada 

setiap tahunnya. Pencapaian hasil pembangunan yang dirasakan oleh 

masyarakat adalah keseluruhan pembangunannya. GDP mengalami 
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kenaikan setiap tahunnya dari tahun 2013 sebesar 5.78% menjadi sebesar 

6.3% pada tahun 2014. Pada tahun 2015 GDP di Patani meningkat 

menjadi sebesar 7.02%. 

5. Pendidikan   

Sejak Islam datang dan berkembang di selatan Thailand, 

pendidikan agama Islam telah banyak dilakukan di kalangan masyarakat 

Islam khususnya dalam bentuk pengajian Al-quran yang merupakan 

suatu kewajiban bagi setiap anggota masyarakat. Kegiatan pengajian ini 

dilaksanakan di masjid, atau dirumah-rumah guru ngaji yang terdapat di 

setiap kampong. Guru al-qur'an, yang di daerah itu dipanggil “Tok Guru 

al-qur'an”, mendapat penghormatan yang tinggi dalam masyarakat. 

Mereka mengajar dengan sukarela tanpa mengharap bayaran. Tulisan 

Melayu yang dikenali dengan tulisan Jawi adalah tulisan yang digunakan 

di kalangan masyarakat Islam di Selatan, dahulu dan sekarang.  

Selain dari tempat tempat belajar Al-qur’an sebagaimana disebut 

diatas, pendidikan al-qur'an juga dilaksanakan di pondok-pondok 

pesantren di wilayah Selatan, pondok menjadi institusi pendidikan 

terpenting dan bahkan telah menjadi pusat pendidikan Agama yang 

terbesar di kawasan Selatan, termasuk di semenanjung tanah Melayu. 

Pondok telah menjadi model pendidikan yang memperoleh sambutan 

yang hangat dari masyarakat di Wilayah Selatan. 
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Selain berperan sebagai wadah institusi pendidikan yang sangat 

berpengaruh di tengah masyarakat. Pondok juga berfungsi sebagai 

benteng dalam mempertahankan agama dan budaya penduduk Muslim 

setempat. Para pelajar pondok (santri) mengamalkan cara hidup sehari-

hari secara bersama-sama dan seragam. Mereka  sama-sama berkain 

sarung berbaju Melayu, berkupiah putih dan sama-sama menggunakan 

tulisan Jawi dan buku-buku Jawi. Situasi inilah yang menjadikan pondok 

sebagai institusi yang mengikat masyarakat Islam di Selatan dan 

menyatukan mereka dalam suatu bentuk budaya tersendiri yang 

menampakan ciri ke Melayu dan ke Islaman. 

Pondok juga memiliki peranan yang sangat besar dalam 

memproduksi calon-calon pemimpin masyarakat. Mereka yang tamat 

dari pendidikan pondok umumnya dipilih sebagai pimpinan masyarakat, 

khususnya jabatan keagamaan seperti imam, khotib, bilal, ahli jawatan, 

kuasa masjid dan paling kurang menjadi tokoh lebai kedudukannya 

dihormati dalam masyarakat.8 

 

 

 

 

                                                           
8
 Ahmad Umar Chapakia, Politik Masyarakat Islam di Selatan Thailand 1902-2002, 

(Malaysia: Universitas kebangsaan Malaysia UKM, 2002), hal. 39-40 
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Gambar 4.5 

Jumalah Tingkat Pendidikan Provinsi Patani Tahun 2001-2015 

 

Sumber : Official tatistik Registration Systems 2001-2015. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

yang  lulusan SMA dan di Universitas di Provinsi Patani terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pertumbuhan tingkat pendidikan yang diukur 

dari jumlah lulusan SMA dan Universitas tertinggi terjadi pada tahun 2015 

yaitu sebesar 14.3% atau mengalami kenaikan sebesar 6.9% dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

B. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan 2 (dua) variabel 

atau lebih.9 Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui Besarnya 

pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap variabel independen. 

Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS-18.0. 

                                                           
9
 Damodar, Ekonometrika Dasar. (Drs. Ak. Sumarno Zain, MBA. Terjemahan). Jakarta: 

Erlangga,2003, hal. 126 
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Program SPSS-18.0 membantu dalam melakukan pengujian model yang telah 

ditentukan, mencari nilai koefisien dari tiap-tiap variabel, serta pengujian 

Hipotesis secara parsial maupun bersama-sama. 

1. Uji Asumsi Klasik 

1.1 Uji Normalitas 

Asumsi normalitas merupakan prasyarat untuk dapat 

dilakukannya berbagai teknik statistik inferensial, khususnya 

statistik parametrik termasuk untuk analisis regresi. Untuk itu, 

sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametric, maka 

harus membuktikan terlebih dahulu apakah data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. 

Banyak cara yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

data. Dalam penelitian ini digunakan Uji Kolmogorov-Sminov. 

Pengujian menggunakan bantuan komputer program SPSS Uji 

normalitas dilakukan terhadap seluruh variabel penelitian, yang 

berarti ada 4 hasil uji normalitas, yaitu untuk variabel 𝑥1, 𝑥2,𝑥3 dan 

Y. Berikut adalah ouput analisisnya. 

Gambar 4.6 

Output Uji Normalitas Data 
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Pada tabel 4.6 diatas, uji Kolmogorow-Sminow dijelaskan 

data suatu variabel akan dikatakan berdistribusi normal jika taraf 

signifikansi dari nilai Kolmogorow-Sminow adalah lebih dari 0,05. 

Pada output di atas, ketiga taraf signifikasi yang diperoleh adalah 

sebesar 0.196 untuk 𝑋1 (pertumbuhan penduduk), sebesar 0,326 

untuk 𝑋2 (tingkat pendidika), sebesar 0,632 untuk 𝑋3 (tenaga 

kerka) dan sebesar 0,596 untuk Y (pertumbuhan ekonomi) yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat diputuskan 

bahwa keempat variabel penelitian berasal dari suatu populasi yang 

berdistribusi secara normal. 

1.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara untuk mendeteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara 
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nilai prediksi dengan residualnya. Dalam penelitian ini diperoleh 

grafik sebagai berikut: 

Gambar 4.7 Scterplot 

 

Gambar 4.7 diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola 

tertentu serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumby Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa data bebas dari 

heterokesdasitas. 

1.3 Uji Auotokorelasi 

Autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel 

pengganggu pada suatu variabel berkorelasi atau tidak berkorelasi 

dengan variabel pengganggu lainnya. Masalah autokorelasi 

menyebabkan parameter yang diestimasi akan bias dan variannya 
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tidak minimal. Uji terhadap ada tidaknya masalah autokorelasi  

dalam penelitian ini digunakan uji durbin Watson (DW test). 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.8 durbin watson hasil 

perhitungannya diketahui bahwa DW sebesar 2,418. 

1.4 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui apakah 

terdapat suatu hubungan linier antara masing-masing variabel 

independen di dalam model regresi. Multikolinieritas ini biasanya 

terjadi ketika sebagian besar variabel yang digunakan saling terkait 

satu sama lain di dalam model. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan Variance 

inflation Factor (VIF). Berikut adalah outputnya: 

Gambar 4.9 

Uji Multikolinieritas 



20 
 

 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai VIF untuk 

𝑋1 terhadap Y sebesar 1,328; untuk 𝑋2 terhadap Y sebesar 1,612; 

dan untuk 𝑋3 terhadap Y sebesar 1,466 dan semua nilai tolerance 

lebih dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada model.  

2. Uji Hipotesis  

1.1 Regresi Linier Berganda 

Regresi kinier berganda adalah alat analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel 

terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh fungsional 

atau pengaruh kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan 

satu variabel terikat. Adapun ringkasan analisis regresi linier 

berganda yang dilakukan dengan alat bantu SPSS 18.0 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.10 

Hasil Uji Regresi Liner Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.704 61.642  .660 .628 

Pertumbuhan Penduduk -1.104 6.601 -.147 -.167 .895 

Tingkat Pendidikan -1.207 6.166 -.212 -.196 .877 

Tenaga Kerja -.333 .223 -1.026 -1.494 .375 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen yaitu pertumbuhan penduduk, 

tingkat pendidikan dan jumlah tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan perhitungan pada tabel 1 

diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu 

sebagai berikut:  

Y = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + e 

Y = 40,704 + -1,104𝑋1 + -1,207𝑋2 + -0,333 + e 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear 

berganda tersebut adalah:  

a. Konstanta bernilai positif 40,704. 

b. Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penduduk 

(𝑋1) sebesar -1,104 menunjukkan pengaruh negatif, 

artinya jika jumlah penduduk bertambah maka 

pertumbuhan ekonomi akan mengalani penurunan. 
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c. Nilai koefisien regresi variabel tingkat pendidian (𝑋2) 

sebesar  

-1,207 menunjukkan pengaruh negatif, artinya jika 

tingkat pendidikan meningkat maka pertumbuhan 

ekonomi akan mengalami penurunan. 

d. Nilai koefisien regresi variabel tenaga kerja (𝑋3) 

sebesar  

-0,333 menunjukkan pengaruh negatif, artinya jika 

jumlah tenaga kerja meningkat maka pertumbuhan 

ekonomi akan mengalami penurunan. 

1.2 Uji t (Uji Signifikan Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independent (X) 

terhadap variabel dependent (Y)  secara parsial maka dilakukan uji 

t. Langkah-langkah pengambilan keputusan dalam uji hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Menentukan signifikansi pengaruh variabel bebas  

Jika taraf signifikan pada output di atas lebih kecil dari 

0,05 berarti bahwa variabel independent (X) berpengaruh 

secara signifikan terhadap dependent (Y). 

b. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙   

Pada N = 30 diketahui besarnya nilai ttabel sebesar 

1.697. Jika thitung > ttabil  berarti bahwa variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y atau hipotesis (Ha)  

diterima, namun jika thitung < ttabil  maka X tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap Y atau hipotesis 

ditolak (Ha ditolak).  

Hasil pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 

diketahui sebagai berikut:  

1. Pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi  

Hipotesis 1 (H1) yang berbunyi “Pertumbuhan 

penduduk tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Patani”. Hasil 

perhitungan SPSS terhadap hipotesis 1 sebagai berikut: 

Gambar 4.11 

Output Uji Hipotesis 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.704 61.642  .660 .628 

Pertumbuhan Penduduk -1.104 6.601 -.147 -.167 .895 

Tingkat Pendidikan -1.207 6.166 -.212 -.196 .877 

Tenaga Kerja -.333 .223 -1.026 -1.494 .375 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil pada tabel output di atas, maka 

kesimpulan yang diambil adalah pertumbuhan penduduk 

(X1 ) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi (Y) atau H1  diterima. Kesimpulan 

tersebut diambil berdasarkan dua ketentuan yang ada, yaitu: 

a) Nilai sig. Output partumbuhan penduduk (X1 ) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 0.895 (lebih besar 

dari 0,05).  

b) Nilai thitung (-0,167) Output pertumbuhan penduduk 

(X1 ) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) lebih kecil 

dari ttabel (1.679).  

 

2. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Hipotesis 2 (H2) yang berbunyi “Tingkat Pendidikan 

tidak berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Patani”. Hasil perhitungan 

SPSS terhadap hipotesis 2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.12 

Output Uji Hipotesis 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.704 61.642  .660 .628 

Pertumbuhan Penduduk -1.104 6.601 -.147 -.167 .895 

Tingkat Pendidikan -1.207 6.166 -.212 -.196 .877 

Tenaga Kerja -.333 .223 -1.026 -1.494 .375 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil pada tabel output di atas, maka 

kesimpulan yang diambil adalah tingkat pendidikan 

(X2 ) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) atau H2  diterima. Kesimpulan 

tersebut diambil berdasarkan dua ketentuan yang ada, yaitu: 

a) Nilai sig. Output tingkat pendidikan (X2 ) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 0.877 (lebih besar 

dari 0,05).  

b) Nilai thitung (-0,196) Output pertumbuhan penduduk 

(X2 ) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) lebih kecil 

dari ttabel (1.679). 
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3. Tenaga Kerja tidak berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Hipotesis 3 (H3) yang berbunyi “Tenaga kerja tidak 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Patani”. Hasil perhitungan 

SPSS terhadap hipotesis 3 sebagai berikut: 

Gambar 4.13 

Output Uji Hipotesis 3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.704 61.642  .660 .628 

Pertumbuhan Penduduk -1.104 6.601 -.147 -.167 .895 

Tingkat Pendidikan -1.207 6.166 -.212 -.196 .877 

Tenaga Kerja -.333 .223 -1.026 -1.494 .375 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil pada tabel output di atas, maka 

kesimpulan yang diambil adalah tenaga kerja (X3 ) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y) atau H3  diterima. Kesimpulan tersebut diambil 

berdasarkan dua ketentuan yang ada, yaitu: 

a. Nilai sig. Output tenaga kerja (X3 ) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 0.375 (lebih besar 

dari 0,05). 
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b. Nilai thitung (-1,494) Output tenaga kerja (X3 ) 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) lebih kecil dari 

ttabel (1.679). 

1.3 Uji f (Uji Signifikan Simultan) 

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

penduduk, tingkat pendidikan dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Patani secara simultan 

dilakukan uji F. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS diketahui nilai signifikansi 

secara simultan sebesar 0.591 dengan Fhitung 1,091. Pada df 

diperoleh Ftabel sebesar 3,35. Karena nilai Fhitung > Ftabel 

(1,091>3,35) maka dapat disimpulkan ada pengaruh antara 

pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Patani 

seara simultan, atau H0 diterima. Hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 



28 
 

 
 

Gambar 4.14 

Hasil Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.845 3 6.948 1.091 .591a 

Residual 6.367 1 6.367   

Total 27.212 4    

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Pendidikan 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

3. Koefisien Determinas 

  Persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai 

variabel dependen ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi. Nilai 

koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi yang dapat 

dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan. Untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antara variabel 𝑋1, 𝑋2 𝑑𝑎𝑛 𝑋3 terhadap Y secara 

simultan dapat diketahui dari besarnya korelasi antara 

𝑋1, 𝑋2 𝑑𝑎𝑛 𝑋3 terhadap Y yang dikuadratkan nilai (R square). Nilai R 

square pada output SPSS sebagai berikut: 

Gambar 4.15 

Output Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan table outpot SPSS diketahui nilai R square antara 

𝑋1, 𝑋2 𝑑𝑎𝑛 𝑋3 terhadap Y sebesar 0,766 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa besarnya pengaruh antara 𝑋1, 𝑋2 𝑑𝑎𝑛 𝑋3 terhadap Y sebesar 76% 

sedangkan selebihnya 24% diperoleh variabel lain diluar model. 

 

 

 

  

 

 

 

 


